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A. Latar Belakang

Islam sebagai pandangan hidup (way of life) mempunya garan yang
menjamin keselamatan dunia akhirat,bahkan eksistensinya diperadaban manusia
sebagai rahmatan lil ‘alamin. Hal ini termanifestass dalam berbaga bidang
kehidupan baik sosial, politik, ekonomi, budaya, pendidikan dan sebagainya. Oleh
karena itu, penerjemahan garan Islam akan terus berkembang sesuai dengan
percepatan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga dalam tataran ini
pemberdayaan dalam berbagai bidang tersebut mutlak sangat diperlukan.t

Agama Islam adalah salah satu dari beberapa agama yang ditunkan Allah
swt. Dengan segala kesempurnaanya melalui perantara Nabi Muhammad SAW
untuk mendakwakan Islam di muka bumi ini sebagai jalan untuk menuju
kebahagian dunia dan ahirat melalui petunjuk-petunjuk al-Qur’an dan as-Sunnah
sehingga kita bisa memahami secara utuh Islam yang sebenarnya dan segala
bentuk perintah-perintah Allah swt dan laragan-Nya.

Salah satu perintah Allah Swt sebagaimana dalam al-Qur’an bahwa setiap
umat Muslim wajib mengeluarkan sebagian dari hartanya untuk menolong
saudaranya. Perintah Allah ini dikuatkan dengan hadis Nabi Muhammad Saw,
sehingga dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan tuntunan Syariat Islam.

Zakat sebagal rukun Islam merupakan kewagjiban setigp muslim yang mampu
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untuk membayarnya dan diperuntukan bagi mereka yang berhak menerimanya.
Dengan pengelolaan yang baik, zakat merupakan sumber dana potensial yang
dapat dimanfaatkan untuk memajukan kesgahteraan umum bagi seluruh
masyarakat. Agar menjadi sumber dana yang dapat dimanfaatkan bagi
kesgahteraan masyarakat terutama untuk mengentaskan masyarakat dari
kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan sosia,perlu adanya pengelolaan
zakat secara profesional dan tanggung jawab yang dilakukan oleh masyarakat
bersama pemerintah. Dalam hal ini, pemerintah berkewagjiban memberikan
perlindungan, pembinaan, dan pelayanan kepada muzakki, mustahiq dan
pengelola zakat tentang pengel olaan zakat yang berasaskan iman dan tagwa.?

Kota Kendari adalah ibu Kota Provinsi Sulawesi Tenggara. Kota Kendari
diresmikan sebagai Kota Madya dengan Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 6. Tahun 1995 pada tanggal 27 september 1995°%. Kota ini memiliki luas
296,00 km? (29.600 Ha) dengan total penduduk mencapai 289.709 jiwa per tahun
2010. Dengan presentase secara demografi yakni Islam 93,41% atau 209.013
orang, Kristen 4,15% sebanyak 10.025 orang, Katolik 1,25% atau 4.851 orang,
serta Buddha 0,19% 820 orang, dan Hindu 0,61 % 1.400 orang. Berdiri diatas
daratan Sulawesi Tenggara dengan luas 296,00 km?, Kota Kendari terdiri atas 11
Kecamatan serta 75 Kelurahan. Banyaknya umat Muslim yang mendiami daratan
Kota Kendari menjadi salah satu aset yang berharga bila zakat dikelola dengan

maksimal oleh lembaga pengelola zakat itub sendiri, dalam hal ini BAZNAS Kota
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Kendari. Maksmalisasi dana zakat bisa menjadi sebuah pintu untuk mengubah
ekonomi masyarakat, khususnya yang masih dibawah garis kemiskinan. Sehingga
diharapakan kepada lembaga BAZNAS Kota Kendari bisa melirik potensi
ini,untuk digarap sebagaimana tujuan dan fungs lembaga ini yang diamanahkan
oleh Negara.

Oleh sebab itu peneliti merasa bahwa potensi-potensi ini layak untuk
dikembangkan secara optimal untuk membantu pemerintah dalam mengikis
kesenjangan dan mengurangi tingkat presentasi kemiskinan yang ada. Inovasi
serta layanan mutu yang berkualitas akan menjadi nilai jual tersendiri lembaga
BAZNAS dimata masyarakat. Masyarakat hari ini sudah lebih mau bila
dibandingkan era tahun 1990-an. Perkembagan teknologi dan zaman modern ini
harus menjadi motor penggerak bagi para pengelola untuk bagaimana melihat
situas dan memahami apa yang diinginkan oleh masyarakat, khususnya umat
Islam. Karena dengan inovasi pemberian layanan jemput zakat misalnya ini akan
membunuh penyakit kesibukan kebanyakan masyarakat. Atau layanan jasa titipan
di LAZ atau UPZ yang ada di instansi tempat masyarakat bekerja. Hal ini akan
sangat membantu masyarakat dalam menunaikan kewajibannya sebagi muslim
yang beriman, dan bertqwa kepada Allah Swt.

B. FokusPendlitian

Fokus penelitian merupakan tahapan yang sangat menentukan dalam
penelitian kualitatif walaupun sifatnya masih tentatif (dapat diubah sesuai dengan

latar penelitian). Fokus penelitian pada dasarnya adalah masalah pokok yang



bersumber dari pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperolehnya
melalui kepustakaan ilmiah ataupun kepustakaan lainnya

Pada fokus penelitian ini, peneliti hanya memusatkan pada kajian ilmiah
tentang: Bagaimana perencanaanBAZNAS Kota Kendari dalam menghimpun
zakat masyarakat, bagaimana pengorganisasian zakat yang dilakukan BAZNAS
Kota Kendari, bagaimana penyaluran zakat yang dilakukan BAZNAS Kota
Kendari dan bagaimana pengawasan yang dilakukan BAZNAS terhadap
penyaluran dan pendayagunaan zakat.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang terdapat dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. BagaimanamangemenBAZNAS Kota Kendari dalam
menghimpunzakat masyarakat.?

2. Bagamanapengorganisasianzakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kota
Kendari?

3. Bagaimana penyaluran zakat yang dilakukan BAZNAS Kota Kendari.?

4. Bagaimanapengawasanyang dilakukan BAZNAS Kota Kendari

terhadap penyaluran dan pendayagunaan zakat?



D. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini meliputi :

1. Untuk mengetahui bagaimana mangemen BAZNAS Kota
K endaridalammenghimpun zakat masyarakat.

2. Untuk mengetahui Bagaimanapengorganisasian zakat  yang
dilakukanolen BAZNAS Kota Kendari

3. Untuk mengetahui Bagaimanapenyaluran zakat yang dilakukan
BAZNAS Kota Kendari.

4. Untuk mengetahui Bagaimanapengawasan yang dilakukan BAZNAS
K ota K endariterhadappenyal urandanpendayagunaan zakat.

E. Kegunaan

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beerbagai pihak, diantaranya:
1. SecaraTeoritis
a. Sebaga pembanding antarateori yang didapat dari bangku perkuliahan
dengan fakta yang ditemukan di lapangan
b. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan acuan di bidang
penelitian sgenis.
2. SecaraPraktis
a Sebaga bahan informasi bagi masyarakat tentang bagaimana
mang emen yang dilakukan di BAZNAS Kota Kendari
b. Sebaga bahan bacaan dan sekaligus sebagai literatur untuk penelitian

selanjutnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas



c. Dengan hasil pendlitian ini diharapkan bisa menambah wawasan yang
lebih luas kepada para pembaca terutama bagi pribadi penulis.
F. Defini Operasional
1. Mangemen

Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia’, kata Mangjemen berarti
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.

Menurut beberapa ahli tentang manajemen sebagaimana dikutip Usman
Effendi dalam bukunya Asas Manajemen

Luther gullick, mengemukakan bahwa: mangemen adalah satu bidang
ilmu (scince) yang dipelgjari secara sistematis.

Mary Parker Follet. Mangemen adalah sebagai seni  dalam
menyel esai akan pekerjaan melalui orang lain.”

Sementara dalam konteks Isslam S. Mahmud Al-Hawary memaparkan
“manajemen adalah mengetahui yang dituju, kesukaran apa yang harus dihindari,
kekuatan-kekuatan apa yang dijalankan dan bagai mana mengemudikan kapal anda
serta anggota dengan sebaik-baiknya tanpa pemborosan waktu dalam proses
mengerjakannya. °

Dari hasil pengertian manajemen di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
manajemen sebagal suatu proses untuk mencapai tujuan melalui kegiatan-kegiatan

yang diorganisir dengan baik.
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2. BAZNAS
BAZNAS adalah singkatan dari Badan Amil Zakat Nasional, yang
selanjutnya disingkat menjadi BAZNAS. Secara definitif, lembaga pengelola
zakat (LPZ) merupakan sebuah institusi yang bertugas dalampengelolaan zakat,
infaq dan shadagah, baik yang dibentuk oleh pemerintah seperti BAZ maupun

yang dibentuk oleh masyarakat dan dilindungi oleh pemerintah seperti LAZ.”
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